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ABSTRACT 

 

 Traditional and intensive cultivation activities on freshwater fish species that have 

economic value have been widely carried out, one of which is catfish. One way to increase 

the amount of catfish production can be done by increasing the amount of stocking density 

in each rearing container. Increased stocking density of catfish rearing can cause problems 

in water quality. The cause of the poor water quality in the aquaculture environment is due 

to the higher amount of waste production. This study aims to analyze the administration of 

Rhodobacter bacteria on the water quality of catfish rearing and conclude the best dose of 

Rhodobacter bacteria on the quality of catfish rearing water. This research was carried out 

for 60 days starting from May-July 2021 at the Wet Laboratory, Aquaculture Study 

Program, Faculty of Agriculture, Mataram University. This study used an experimental 

method with a completely randomized design (CRD) which included 4 treatments and 3 

replications. The treatments consisted of A (without giving Rhodobacter), B (Adding 

Rhodobacter 0.5 ml/1 liter of water), C (adding Rhodobacter as much as 1 ml/1 liter of 

water), D (adding Rhodobacter as much as 1.5 ml/1 liters of water). The highest ammonia 

content was found in treatment A of 8.78 mg/l and the lowest was in treatment D of 4.78 

mg/l. The highest nitrite content was found in treatment A of 1.26 mg/l and the lowest was 

found in treatment D of 0.41 mg/l. The highest nitrate content was found in treatment D of 

73.33 mg/l and the lowest was found in treatment A of 40.00 mg/l. The highest survival 

rate was in treatment D of 95.83% and the lowest was in treatment A of 71.7%. 

Keywords: catfish, water quality, Rhodobacter 

Key words : Catfish, water quality, rhodobacter 

ABSTRAK 

Kegiatan budidaya secara tradisional maupun secara intensif pada jenis ikan air 

tawar yang mempunyai nilai ekonomi telah banyak dilakukan salah satu yaitu pada ikan 

lele. Salah satu cara agar meningkatknya jumlah produksi ikan lele dapat dilakukan dengan 
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meningkatkan jumlah padat tebar pada tiap wadah pemeliharaan. Peningkatan padat tebar 

pemeliharaan ikan lele dapat menimbulkan masalah pada kualitas air. Penyebab kualitas air 

pada lingkungan budidaya menjadi buruk adalah karena jumlah produksi limbah yang lebih 

banyak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pemberian bakteri Rhodobacter 

terhadap kualitas air pemeliharaan ikan lele dan menyimpulkan dosis terbaik penggunaan 

bakteri Rhodobacter terhadap kualitas air pemeliharaan ikan lele. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 60 hari mulai dari bulan Mei-Juli 2021 di Laboratorium Basah, 

Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang meliputi 

4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan terdiri atas A (tanpa pemberian 

rhodobacter), B (Penambahan Rhodobacter 0,5 ml/1 liter air), C (penambahan Rhodobacter 

sebanyak 1 ml/1 liter air), D (penambahan Rhodobacter sebanyak 1,5 ml/1 liter air). 

Kandungan amonia tertinggi terdapat pada perlakuan A sebesar 8,78 mg/l dan terendah 

pada perlakuan D sebesar 4,78 mg/l. Kandungan nitrit tertinggi terdapat pada perlakuan A 

sebesar 1,26 mg/l dan terendah terdapat pada perlakuan D sebesar 0,41 mg/l. Kandungan 

nitrat tertinggi terdapat pada perlakuan D sebesar 73.33 mg/l dan terendah terdapat pada 

perlakuan A sebesar 40,00 mg/l. Tingkat kelangsungan hidup tertinggi terdapat pada 

perlakuan D sebesar 95,83% dan terendah pada perlakuan A sebesar 71,7%. 

Kata kunci : Ikan lele, kualitas air, rhodobacter 

 

PENDAHULUAN 

 

Ikan lele merupakan salah satu 

ikan konsumsi yang banyak di 

budidayakan di Indonesia karena proses 

pemeliharaannya relatif sederhana dan 

memiliki beberapa keunggulan 

dibandingkan dengan ikan air tawar 

lainnya. Menurut Banjarnahor (2016), 

Kelebihan tersebut diantaranya adalah 

pertumbuhannya ikan yang relative cepat, 

dapat dipelihara dalam lahan sempit 

dengan padat tebar tinggi dan tahan 

terhadap lingkungan yang kurang baik, 

selain itu ikan lele meiliki rasa yang enak 

serta kandungan gizi yang tinggi sehingga 

sangat banyak di minati dikalangan 

masyarakat. 

Salah satu cara untuk 

meningkatkan jumlah produksi ikan lele 

dapat dilakukan dengan meningkatkan 

jumlah padat tebar. Namun peningkatan 

padat tebar pada pemeliharaan ikan lele 

dapat menimbulkan masalah pada 

kualitas air yang dapat meningkatkan 

jumlah produksi limbah budidaya seperti 

feses ikan dan sisa pakan di perairan yang 

berakibat pada terhambatnya 

pertumbuhan hingga kematian massal 

pada ikan.   
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Salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk menjaga kualitas air 

budidaya adalah dengan menggunakan 

probiotik. Kesuma at al., (2019), 

menyatakan bahwa pemberian probiotik 

pada media pemeliharaan dapat 

meningkatkan kualitas air. Probiotik 

merupakan mikroorganisme yang 

memiliki kemampuan untuk 

memodifikasi komposisi populasi bakteri 

dalam saluran pencernaan, air, sedimen, 

serta dapat digunakan sebagai agen 

biokontrol dan bioremediasi (Hasibuan, 

2019). Rachmawati (2016), juga 

mengungkapkan bahwa pengaplikasian 

teknik probiotik mempunyai peranan 

dalam perbaikan kualitas air, peningkatan 

biosekuriti, peningkatan produktivitas, 

peningkatan efisiensi pakan serta 

penurunan biaya produksi melalui 

penurunan biaya pakan. Salah satu bakteri 

yang dapat digunakan sebagai probiotik 

adalah bakteri Rhodobacter. 

 Pemeliharaan ikan lele dengan 

penambahan bakteri Rhodobacter pada 

media pemeliharaan dapat menjadi salah 

satu solusi yang digunakan dapat untuk 

mempertahankan kualitas air. Pada 

penelitian yang menggunakan probiotik 

dengan kandungan bakteri Rhodobacter 

dalam media budidaya menunjukkan 

hasil yang masih layak untuk mendukung 

pertumbuhan dan konversi pakan benih 

ikan gabus (Channa sp.) (Saputra et al, 

2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian mengenai pengaruh pemberian 

bakteri lain seperti Rhodobacter terhadap 

kestabilan kualitas air pada pemeliharaan 

benih ikan lele. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 

60 hari mulai dari bulan Mei-Juli 2021 di 

Laboratorium Basah, Program Studi 

Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Mataram.  

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kontainer berukuran 

45 x 30 x 30 cm, aerator, pH meter, 

thermometer, DO meter, 

Spektrofotometer, timbangan digital 

dengan ketelitian 0,001 g, millimeter 

blok, serokan, kamera dan alat tulis. 

Bahan yang digunakan yaitu ikan lele, 

pakan komersil, dan bakteri Rhodobacter.  

Rancangan Penelitian 
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Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen 

dengan Rancangan Acak Lengkap 4 

perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun 

dosis perlakuan yang digunakan pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

Perlakuan A : Kontrol (tanpa pemberian 

rhodobacter) 

Perlakuan B : Penambahan rhodobacter 

0,5 ml/1 liter air 

Perlakuan C : Penambahan rhodobacter 1 

ml/1 liter air  

Perlakuan D : Penambahan rhodobacter 

1,5 ml/1 liter air  

 

Prosedur Penelitian 

 Sebelum penelitian dimulai terlebih 

dahulu dilakukan persiapan alat dan 

bahan yang akan digunakan selama 

penelitian. Salah satu hal yang penting 

untuk dipersiapkan yaitu wadah 

pemeliharaan ikan. Sebelum digunakan 

wadah diperiksa dan dibersihkan 

menggunakan air bersih terlebih dahulu. 

Wadah yang digunakan berukuran 45 x 

30 x 30 cm yang diisikan air sebanyak 20 

liter pada setiap wadah.  

Wadah penelitian yang telah 

dipersiapkan diisi air sebanyak 20 liter. 

Air yang digunakan terlebih dahulu 

diendapkan selama 2 x 24 jam. Sebelum 

ditebar, dilakukan aklimatisasi terlebih 

dahulu terhadap benih ikan lele yang 

bertujuan untuk mengadaptasikan ikan 

pada lingkungan baru. Benih yang ditebar 

berukuran 5-7 cm. Selanjutnya pada 

masing-masing wadah pemeliharaan 

ditebar benih sebanyak 40 ekor pada tiap 

wadah. 

Wadah pemeliharaan yang sudah 

siap diberikan rhodobacter dengan dosis 

yang telah ditentukan pada tiap perlakuan 

dan diberikan satu kali dalam satu minggu 

sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Saputra et al, (2020). 

 Selama masa penelitian 60 hari 

pakan yang diberikan pada ikan yaitu 

berupa pakan komersil dengan diberikan 

sebanyak 3 kali dalam satu hari. Adapun 

waktu pemberian pakan yaitu pada pukul 

08.00, 12.00, dan 16.00 WITA, dimana 

pakan diberikan yang sebanyak 3% dari 

bobot tubuh ikan lele.  

 Sampling pada ikan dilakukan 

selama 10 hari sekali dengan cara 

pengambilan sampel secara acak atau 

menggunakan tehnik random sampling 

pada tiap konteiner pemeliharaan. Pada 

setiap kegiatan sampling jumlah ikan 

yang diambil pada tiap konteinernya yaitu 
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sebanyak 8 ekor. Selanjutnya dilakukan 

proses sampling kualitas air sesuai 

dengan parameter penelitian. 

Parameter Penelitian 

Kekeruhan 

  Pengukuran kekeruhan turbidimeter 

yang dilakukan dengan memasukkan air 

sampel kedalam botol sampel. 

Bentuk Nitrogen di Perairan  

 Pengukuran amonia, nitrit dan nitrat 

dilakukan dengan air sampel dan 

diujikan menggunakan alat 

spektrofotometer.  

Parameter Pendukung  

Pertumbuhan Berat Mutlak 

 Pertambahan bobot mutlak 

dihitung dengan rumus  (Ihsanudin, 2014) 

: 

  W= Wt - W0 

Keterangan : 

W = pertambahan bobot mutlak (gr) 

Wt = bobot rata-rata akhir  (gr) 

W0 = bobot rata-rata awal (gr) 

Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup dapat 

dihitung menggunakan rumus (Ihsanudin, 

2014) : 

SR = 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
𝑥100% 

Keterangan : 

SR : Kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah ikan  di akhir (ekor) 

No : Jumlah ikan di awal (ekor) 

Perhitungan Kelimpahan Bakteri 

Menurut (Hamsah,2017) 

Kelimpahan bakteri dapat dihitung 

menggunakan rumus : 

PM = K/A x B 

Dimana :  

PM= Populasi mikroba (CFU/mL)  

k= jumlah koloni  

A= volume inokulasi 

B= factor pengenceran   

Analisis Data 

Data penelitian diuji menggunakan 

Analisys of Variance (ANOVA) untuk 

mengetahui hasil ada atau tidaknya 

pengaruh dari setiap perlakuan yang telah 

diberikan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Amonia (NH3) 

Hasil perhitungan kadar amonia 

selama 60 hari dapat dilihat pada gambar 

1.
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             Gambar 1. Amonia (NH3) 

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsentrasi amonia 

tertinggi terdapat pada perlakuan A 

(kontrol) yaitu 8,78 mg/l. Menurut 

Gunadi (2008), ambang batas kandungan 

amonia untuk ikan lele yaitu < 0,8 mg/l. 

Tingginya konsentrasi amonia pada 

perlakuan A diakibatkan karena tidak 

ditambahan bakteri yang dapat membantu 

memperbaiki kualitas air. Menurut 

Pratama et al. (2017) keberadaan amonia 

pada perairan dapat menyebabkan 

kerusakan fisik pada jaringan yang 

disebabkan karena proses osmoregulasi 

pada ikan terganggu. Sedangkan 

konsentrasi amonia terendah terdapat 

pada perlakuan D, yaitu 4,78 mg/l. 

Menurut Kusumawati et al. (2018) 5,70 

mg/l merupakan konsentrasi amonia yang 

masih dikatakan aman untuk kehidupan 

ikan lele.  

Dari hasil tersebut dapat dilihat 

bahwa penambahan bakteri Rhodobacter 

dapat membantu menjaga kualitas air 

pemeliharaan ikan lele. Purwantan dan 

Sumule et al. (2017), perubahan bahan 

organik menjadi mineral serta senyawa 

beracun menjadi tidak beracun seperti 

senyawa amonia dan nitrit menjadi 

senyawa nitrogen bebas melalui proses 

penguraian merupakan pengaruh dari 

pemberian probiotik atau jenis bakteri 

kedalam lingkungan perairan untuk 

memperbaiki kualitas air.  

Nitrit 

Hasil perhitungan kadar nitrit 

selama 60 hari dapat dilihat pada gambar 

2.  

 

Gambar 2. Konsentasi Nitrit 

 

Konsentrasi nitrit tertinggi pada 

penelitian ini didapatkan pada perlakuan 

kontrol atau A yaitu sebesar 1,26 mg/l 

sedangkan konsentrasi nitrit terendah 

terdapat pada perlakuan D sebesar 0,41 

mg/l. Konsentrasi nitrat pada perlakuan D 

ini masih dalam kisaran nilai yang baik 

untuk kehidupan serta pertumbuhan ikan 
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lele. Sesuai dengan yang ditetapkan oleh 

Pemerintah baku mutu air kualitas air 

pada nitrit adalah < 1 (Afriansyah et al. 

2016). 

Tingginya konsentrasi nitrit pada 

perlakuan A dikarenakan hanya ada 

sedikit bakteri alami yang membantu 

proses nitrifikasi dibandingkan dengan 

banyaknya produksi limbah yang 

dihasilkan sehingga menjadi tidak 

optimal. Menurut Pratama et al., (2017) 

saat bakteri alami yang digunakan untuk 

pemanfaatan serta penguraian  nitrit 

jumlahnya sedikit maka akan 

mempengaruhi kandungan nitrit menjadi 

tinggi.  

Kadar nitrit terendah yaitu pada 

perlakuan D disebabkan karena bakteri 

yang dimasukkan dalam media 

pemeliharaan mampu untuk 

memanfaatkan nitrit sebagai sumber 

energi untuk pertumbuhannya. Bakteri 

yang digunakan yaitu bakteri 

Rhodobacter merupakan bakteri yang 

mempunyai karakter menguntungkan 

seperti agen bioremediasi, biofertilizer 

dan sebagai kandidat untuk probiotik. 

Bakteri yang memiliki karakter seperti 

tersebut disebut Bakteri Fotosintetik 

Anoksigenik (BFA) Sumardi et al, 

(2019). Bakteri akan memanfaatkan 

amonia melalui proses nitrifikasi yang 

akan mengubah amonia menjadi nitrit 

kemudian menjadi nitrat yang tidak 

berbahaya (Sumule et al. 2017). 

Nitrat 

Hasil perhitungan kadar nitrat 

selama 60 hari  

Gambar 3. Konsentrasi Nitrat 

Hasil perhitunagn konsentrasi 

tertinggi terdapat pada perlakuan D yaitu 

73,33 mg/l dan nitrat terendah terdapat 

pada perlakuan A (kontrol) yaitu 40,00 

mg/L. Kisaran hasil nilai nitrat yang 

didapatkan ini masih dibawah standar 

baku mutu sehingga masih baik untuk 

pemeliharaan ikan lele dan tidak 

menimbulkan blooming. Menurut 

Afriansyah et al., (2016) menyatakan 

bahwa standar baku mutu air budidaya 

untuk nitrat yaitu kurang dari 100 mg/l. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa kadar nitrat pada perlukuan 

D lebih tinggi dibandingkan perlakuan A 

(kontrol). Kadar nitrat yang dihasilkan 
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akan lebih tinggi pada perlakuan dengan 

penambahan bakteri Rhodobacter 

dibandingkan dengan yang tidak 

ditambahkan bakteri. Sesuai dengan 

pernyataa dari Hartini et al., (2013) media 

air budidaya yang ditambahkan probiotik 

dapat menghasilkan nitrat yang lebih 

tinggi melalui proses nitrifikasi 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Nitrat yang dihasilkan dari proses 

nitrifikasi amonia dan nitrit dibantu oleh 

bakteri Rhodobacter yang dimasukkan 

kedalam media pemeliharaan. Menurut 

Hastuti (2011) menyatakan nitrifikasi 

merupakan reaksi oksidasi yaitu proses 

pembentukan nitrit atau nitrat dari 

amonia. Proses oksidasi amonia menjadi 

nitrit dan oksidasi nitrit menjadi nitrat 

umumnya dilakukan oleh bakteri 

nitrifikasi, baik yang sifatnya autotrof 

maupun heterotrof. Oleh karena itu kadar 

nitrat yang dihasilkan ini semakin 

meningkat pada perlakuan dengan 

penambahan bakteri dengan dosis 

tertinggi. Sesuai dengan pernyataan dari 

Fujiana et al., (2020) hasil yang 

berlawanan akan ditunjukkan oleh 

konsentasi nitrat dan nitrit. Konsentrasi 

nitrat akan rendah saat konsentrasi nitrit 

tinggi.  

Kekeruhan 

Nilai rata-rata kekeruhan pada 

penelitian disajikan pada gambar 4. Nilai 

kekeruhan tertinggi pada penelitian ini 

terdapat pada perlukuan A (kontrol) yaitu 

sebesar 298,33 NTU sedangkan nilai 

kekeruhan terendah terdapat pada 

perlakuan B yaitu sebesar 185,67 NTU. 

Nilai kekeruhan pada perlakuan ini 

dianggap kurang baik. Akan tetapi, ikan 

lele merupakan hewan yang dapat hidup 

dengan perubahan lingkungan yang tinggi 

dan juga pada lingkungan yang tecemar. 

Sesuai dengan pernyataan Sitio et al., 

(2017) yaitu ikan lele memiliki kelebihan 

diataranya adalah pertumbuhan cepat dan 

memiliki kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan. 

 

Gambar 4. Kekeruhan 

Tingginya tingkat kekeruhan pada 

perlakuan A (kontrol) disebabkan oleh 

sisa-sisa pakan yang tidak dimakan oleh 

ikan serta menumpuk di dasar perairan 
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dan menjadi amonia sehingga tidak 

adanya bakteri yang dapat mengurai atau 

menitrifikasi amonia. Nilai kekeruhan 

pada perlakuan A ini sebesar 298,33 NTU 

yang dapat dikatakan masih dalam 

ambang batas toleransi kekeruhan ikan 

lele.  Sesuai dengan pernyataan dari 

Mas’udia et al. (2021) menyatakan 

kualitas air merupakan hal utama dalam 

melakukan budidaya ikan lele salah 

satunya yaitu kekeruhan kurang dari 400 

NTU. . 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Nilai rata-rata pertumbuhan bobot 

mutlak pada penelitian disajikan pada 

gambar 9.  

 

Gambar 9. Bobot Mutlak 

 

Dari hasil penelitian diperoleh 

pertambahan bobot terendah ikan terletak 

pada perlakuan kontrol (A) dengan nilai 

28,33 gram, dan pertumbuhan bobot 

terbaik terletak pada perlakuan C yaitu 

sebesar 49,69 gram. Kualitas air yang 

buruk pada media pemeliharaan 

menyebabkan pertumbuhan bobot 

terendah pada perlakuan kontrol. Menurut 

Sukoco at al., (2016) menyatakan 

kehilangan nafsu makan serta stres yang 

terjadi pada ikan disebabkan oleh kualitas 

air yang buruk pada media pemeliharaan 

ikan. 

Pertumbuhan ikan terbaik selama 

penelitian ini berada pada perlakuan C 

(penambahan 20 ml Rhodobacter) 

sebesar 49,69 gr, artinya dosis pemberian 

bakteri yang optimal untuk pertumbuhan 

ikan lele ini berada pada 20 ml/l. 

Pertumbuhan bobot pada pemeliharaan 

ikan lele dipengaruhi oleh bakteri yang 

diberikan pada media pemeliharaan. 

Bakteri yang diberikan berfungsi untuk 

membantu memelihara kualitas air agar 

tetap baik sehingga tidak mengganggu 

kehidupan dan pertumbuhan ikan lele. 

Menurut Khotimah et al., (2016)  

meyatakan penurunan nafsu makan serta 

terhambatnya proses metabolisme pada 

ikan dikarenakan ikan mengalami stres 

akibat terjadinya perubahan kondisi pada 

perairan.  
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Nilai rata-rata tingkat 

kelangsungan hidup pada penelitian 

disajikan dalam pada gambar 10.  

 

Gambar 10. Tingkat Kelangsungan Hidup 

 

Hasil terendah didapatkan pada 

perlakuan kontrol (A) yaitu 71,7 %, dan 

kelangsungan hidup paling tinggi terletak 

pada perlakuan D yaitu sebesar 95,83%. 

Rendahnya tingkat kelangsungan ikan 

lele yang diperoleh pada perlakuan 

kontrol disebabkan karena buruknya 

kualitas air saat pemeliharaan ikan.  

Tingginya SR pada perlakuan D 

ini dapat disebabkan karena kualitas air 

pada perlakuan D ini lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Konsentrasi amonia dan nitrit 

menunjukkan hasil yang rendah, 

konsentrasi amonia dan nitrit yang tinggi 

pada perairan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan serta kelangsungan hidup 

ikan. Penambahan bakteri Rhodobacter 

pada media pemeliharaan dapat 

membantu menjaga kualitas air sehingga 

menghasilkan tingkat kelangsungan 

hidup yang tinggi. Untuk meningkatkan 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

ikan hal yang perlu dilakukan adalah 

memperbaiki kualitas air di lingkungan 

pemeliharaan ikan dengan menambahkan 

probiotik yang memiliki fungsi untuk 

mengatur kondisi mikrobiologi dalam air 

(Hasibuan, 2018). 

 Perbedaan dosis bakteri 

Rhodobacter yang diberikan pada media 

pemeliharaan ikan lele menunjukkan 

hasil yang berbeda. Dapat dilihat bahwa 

pemberian dosis paling baik untuk tingkat 

kelangsungan hidup pada penelitian ini 

yaitu sebesar 30 ml. Pemberian 

konsentrasi probiotik ke dalam suatu 

perairan mempunyai dosis tertentu 

tergantung pada kondisi media 

pemeliharaan ikan (Sumule et al., 2017). 

Perkembangan Jumlah Bakteri 

Hasil perhitungan sampel bakteri 

Rhodobacter awal pada penelitian 

disajikan pada tabel 1 dan hasil 

perhitungan total bakteri akhir pada tabel 

2.  

Sampel 
Faktor 

Pengen
cer 

Volu

me 
Inokul

asi 

Juml

ah 
Kolo

ni 

CFU 
Rata-
Rata 

71,7
a 80,8

b 90
c 95,83

d

0

50

100

150

A B C D

%

PERLAKUAN
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Bakteri 

Rhodoba
cter 

10-10 0,05 236 4,72x
10-13 

7,72x
10-15 

10-11 0,05 196 3,92x
10-14 

10-12 0,05 142 2,84x
10-15 

10-13 0,05 138 2,76x
10-16 

 

Tabel 1. Perhitungan sampel bakteri 

 

Table 2.  Perhitungan Bakteri Hari ke-60 

Kisaran total jumlah bakteri pada 

akhir pemeliharaan yaitu 1480 x 1012 

sampai 3740 x 109. Jumlah total bakteri 

tertinggi terletak pada perlakuan D. 

Perlakuan D merupakan perlakuan 

dengan pemberian dosis bakteri 

Rhodobacter paling tinggi dibandingkan 

semua perlakuan. Sedangkan jumlah total 

bakteri paling rendah yaitu pada 

perlakuan B.  

Pada perlakuan dengan pemberian 

dosis bakteri Rhodobacter tertinggi 

menunjukkan konsentrasi amonia 

terendah dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini dikarenakan jumlah 

bakteri untuk penguraian amonia pada 

perlakuan D lebih banyak dari perlakuan 

lainnya sehingga jumlah bakteri yang 

bekerja untuk proses nitrifikasi lebih 

banyak dan hasilnya lebih optimal pada 

kualitas air pemeliharaan. Menurut 

Ernawati (2014) tingginya kepadatan 

bakteri yang diberikan kedalam media, 

dapat menjadikan akumulasi bahan 

organik dalam media semakin berkurang 

karena pemanfaatan bahan organik oleh 

bakteri. Sehingga produksi amonia dan 

nitrit dan berasal dari akumulasi bahan 

organik dapat menurun.  

Pada perlakuan dengan kepadatan 

bakteri yang rendah menunjukkan 

konsentrasi amonia yang tinggi, hal ini 

dikarenakan jumlah bakteri yang bekerja 

untuk pengurairan bahan organik dan 

amonia sedikit. Menurut Pratama et al. 

(2017) tingginya konsentrasi amonia pada 

perlakuan tanpa penambahan probiotik 

dalam media pemeliharaan, sehingga 

pemanfaatan bakteri pengurai amonia 

hanya berasal dari bakteri alami saja.   

Tingginya dosis bakteri yang 

diberikan pada media budidaya 

berbanding lurus dengan jumlah total 

bakteri pada akhir pemeliharaan. Dapat 
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dilihat dari perlakuan D dengan 

penambahan dosis tertinggi 

menghasilkan total bakteri yang tinggi 

juga. Total bakteri yang tinggi pada media 

pemeliharaan ikan dapat membantu 

proses nitrifikasi bahan organik yang 

lebih banyak sehingga menjadi kerja 

bakteri lebih optimal. Tingginya jumlah 

bakteri juga dapat disebabkan oleh 

adanya nutrient yang dibutuhkan oleh 

bakteri pada perairan sehingga jumlahnya 

meningkat Darmayati (2010) dalam 

(Sutiknowati, 2012). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penambahan bakteri 

Rhodobacter pada media budidaya dapat 

membantu menjaga kualitas air seperti 

dapat mengurangi kadar amonia sebesar 

4,78 mg/l dan nitrit yang berbahaya bagi 

pertumbuhan sebesar 0,41 mg/l dan 

kelangsungan hidup ikan sebesar 95,83%. 

Dosis terbaik yang didapatkan pada 

penelitian ini adalah 30 ml untuk kualitas 

air dan tingkat kelangsungan hidup, 

sedangkan 20 ml untuk laju pertumbuhan 

bobot dan panjang ikan lele. 
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